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Saya sebagai mahasiswa prodi D III Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, bermaksud melaksanakan penelitian
mengenai“PenerapanTindakanPerawatdalampelaksanaan oral hygiene
padapasien stroke”.Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat
menyelesaikan tugas akhir Prodi D III Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo.
Saya mengharap partisipasi saudara atas penelitian yang saya lakukan. Saya
menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang saudara berikan
hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan ilmu keperawatan dan tidak
digunakan untuk maksud lain.






LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Inform Concent)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bersedia untuk menjadi
responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh Anis Novitasari, Mahasiswa
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo dengan judul penelitian:
Pererapan Tindakan Perawat dalam pelaksanaan oral hygiene pada pasien
stroke di RSUD Dr. Hardjono S., Sp.OG Ponorogo..
Setelah membaca dan memahami surat pengantar responden maka saya
menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian ini. Saya menyadari
bahwa data yang dihasilkan merupakan rahasia dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian dan pengembangan ilmu keperawatan. Saya juga memahami
bahwa penelitian ini tidak merugikan dan tidak berdampak pada diri saya, namun








A. Data Umum Kode
1. Nama :…….




D3 Keperawatan S1 Keperawatan









2. Gelas kumur berisi air matang/air garam/NaCl/, 1% obat
kumur, borax gliserin 10%
3. Sudip lidah (toung spatel ) yang telah dibungkus kassa.
4. Bengkok (neirbekken).
5. Kain kasa.
6. Pinset atau arteri klem.
B. PersiapanPasien 10
1. Diberi penjelasan tentang hal-hal yang akan dilakukan, bila
pasien sadar.
C. Pelaksanaan 70
1. Handuk dan kain pengalas diletakkan di bawah dagu dan pipi
pasien.
2. Ujung pingset atau arteri klem dibungkus dengan kain kasa
dan dibasahi air masak atau NaCl atau air garam.
3. Mulut pasien dibuka dengan sudip lidah (pada pasien tidak
sadar).
4. Rongga mulut dibersihkan mulai dari dinding rongga mulut,
gusi, gigi, lidah dan terakhir bibir.
5. Kain kasa yang kotor dibuang pada bengkok (neirbekken).
6. Tindakan pembersihan tersebut diulang sampai bersih.
7. Selanjutnya oleskan cairan borax gliserin.
8. Bila ada stomatitis oleskan larutan gentian violet atau obat
lain.
9. Pasien dibaringkan dengan seksama.
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